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Abstrak

Berbagai kagjiian menunjukkan kapasitas berpikir dan kemandirian belgar siswa Indonesia
memprihatinkan. Di sisi lain, peradaban manusia telah memasuki era pengetahuan. Kemampuan
esensid yang diperlukan oleh luaran pendidikan adalah kemampuan berpikir dan kemandirian
belgar. Rendahnya kemampuan tersebut salah satunya disebabkan oleh model pembelgjaran.
Tulisan ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan model pembelgaran berbasis
konstruktivis-metakognitif yang dirancang untuk memberdayakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan kemandirian belgjar. Model pembelgjaran diturunkan dari teori konstruktivisme personal
Piaget dan konstruktivisme sosial Vygotsky diperkuat dengan strategi metakognitif. Produk sintak
model pembelgaran kontruktivis metakognitif sebaga berikut, 1) Fase I: Pembentukan Kelompok
Kolaboratif, 2) Fase Il: Aktivas Skemata Awal, 3) Fase I11: Penciptaan Konflik Kognitif, 4) Fase
IV: Perencanaan Pengkonstruksian Konsep, 5) Fase V: Pengkontruksian Konsep, 6) Fase VI:
Presentasi Kelas, 7) Fase VII: Tes Individu, dan 8) Fase VIII: Rekognis Kelompok. Karakter
konstruktivis dan strategi metakognitif pasa sintak model berpotenss mampu memberdayakan
kemampuan berpikir dan kemandirian belgjar.

Kata Kunci : Konstruktivis, Metakognitif, Berpikir, Kemandirian Belgjar

A. Pendahuluan

Berbaga kajian menunjukkan kapasitas berpikir siswa Indonesia memprihatinkan.
Data TIMMS tahun 1999 menempatkan Indonesia pada urutan 32 dari 38 Negara, tahun
2003 Indonesia berada di urutan 36 dari 45 negara, tahun 2007 Indonesia berada diurutan
41 dari 48 Negara. Jika ditinjau dari perolehaan skor, tahun 1999 skor Indonesia 435 di
bawah rata-rata dunia sebesar 488, tahun 2003 skor Indonesia 420 di bawah rata-rata
dunia sebesar 473, tahun 2007 skor Indonesia 427 di bawah rata-rata dunia sebesar 467.
Aspek yang diukur oleh TIMMS meliputi pengetahuan, aplikasi, dan penaaran
kontekstual.

Data PISA tahun 2000 menempatkan Indonesia pada peringkat 38 dari 41 Negara.
Tahun 2003 Indonesia berada diurutan 38 dari 40 Negara. Tahun 2006 Indonesia berada
diurutan 50 dari 57 Negara. Tahun 2009 Indonesia berada diurutan 60 dari 65 Negara.
Jika ditinjau dari perolehan skor, tahun 2000 skor Indonesia 393 di bawah rata-rata dunia
sebesar 500, tahun 2003 skor Indonesia 395 di bawah rata-rata dunia sebesar 500, tahun
2006 skor Indonesia 393 di bawah rata-rata dunia sebesar 500, tahun 2009 skor Indonesia
383 di bawah ratarata dunia sebesar 500. Aspek yang diukur oleh PISA meliputi



kemampuan merumuskan masalah, kemampuan memperoleh pengetahuan baru,
kemampuan menjelaskan fenomena, kemampuan menyimpulkan, dan kemampuan
investigasi.

Permasalahan lain yang dihadapi oleh siswa Indonesia adalah kemandirian belgjar.
Kajian Nurmaliah, 2009 di Aceh; Suratno, 2009 di Jember; Paidi, 2008 di Y ogjakarta; dan
Prayitno, 2007 di Surakarta menunjukkan kemandirian belgjar siswa memprihatinkan.
Kemandirian belgar merujuk pada kemampuan siswa secara mandiri dalam merancang,
memantau, dan menila apa yang mereka pelgari. Disinyalir rendahnya kemandirian
belgjar terjadi di sebagian besar sekolah di Indonesia.

Peradaban dunia telah memasuki era pengetahuan. Kemampuan yang diperlukan
oleh luaran pendidikan pada era ini adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
kemandirian belgjar. Kemampuan berpikir meliputi, kemampuan memecahkan masalah,
berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Kemandirian belgjar adalah kemampuan siswa dalam
mengatur dirinya untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluas belgarnya secara
mandiri. Kemampuan berpikir dan kemandirian belgjar merupakan generator lahirnya ide
dan inovas baru sebagai basis terciptanya unggulan baru baik secara komparatif maupun
kompetitif dalam persaingan global. Kemampuan berpikir dan kemandirian belgar juga
diperlukan oleh luaran pendidikan untuk memecahkan permasalahan kehidupan yang
kompleks.

Akar masalah dari rendahnya kapasitas berpikir dan kemandirian belgar siswa
adalah model pembelgaran yang digunakan oleh guru. Model pembelgaran yang
digunakan guru kurang mampu memfasilitas siswa dalam berpikir dan melatih siswa
untuk terbiasa belgar mandiri. Fakta di Iapangan, pembelgjaran lebih terorientasi pada
kegiatan menghafal konsep. Selama ini ukuran keberhasilan belgjar Iebih ditekankan pada
seberapa banyak konsep yang dihafalkan siswa, akibatnya siswa tidak terbiasa berpikir dan
mengembangkan kemampuan belgjar mandirinya.

Diperlukan reorientasi pembelgjaran untuk memberdayakan kapasitas berpikir dan
kemandirian belgar siswa yaitu, dari belgar menghafal konsep menjadi belgjar
mengkonstruksi konsep, dari belgar berbasis instruksi guru menjadi pembelgjaran yang
menuntut siswa mengatur dirinya dalam merencanakan, memantau, dan mengevauas
proses belgarnya, sehingga mereka mampu menjadi pebelgar mandiri. Model
pembelgjaran yang sgjalan dengan reorientasi tersebut adalah model pembelgjaran berbasis
konstruktivis-metakognitif. Model pembelgjaran berbasis konstruktivis memandang belgjar
adalah proses mengkonstruks pengetahuan, bukan proses menghafal pengetahuan. Siswa



daam mengkonstruksi pengetahuan dituntut mampu merumuskan hipotesis, menguji
hipotesis, memanipulasi objek, memecahkan masalah, berdialog, menedliti, mencari
jawaban, mengekpresikan gagasan, mengungkap pertanyaan, dan merefleks diri. Model
pembelgjaran berbasis konstruktivis menempatkan proses menemukan sebagai bagian
penting dalam pembelgjaran. Model pembelgaran berbasis konstruktivis berpotensi
mampu memberdayakan kapasitas berpikir siswa.

Model pembelgjaran berbasis metakognitif memandang belgjar sebagai usaha
menyadarkan siswa dalam mengendalikan aktivitas belgjarnya (Moore, 2004). Siswa yang
terampil mengendalikan aktivitas belgarnya terbukti lebih bertanggung jawab terhadap
dirinya, sehingga mereka mampu merencanakan, memantau, dan mengevaluas tujuan
pembelgarannya secara mandiri. Pembelgaran berbasis metakognitif berpotensi
melatihkan kemandirian belgar siswa. Menurut Paidi (2008) strategi metakognitif
dirancang untuk memberdayakan kemandirian belgar. Strategi metakognitif memberikan
pengalaman pada siswa untuk memperhatikan apa yang perlu dipelgari, memantau ingatan
apa yang telah dipelgari, mengetahui konsep mana yang belum dipahami, mengingat
sesuatu yang penting, dan mencari informasi tambahan untuk memperluas dan melengkapi
pengetahuannya.

Guna memperoleh dampak maksimal, model pembelgjaran berbasis kontruktivis-
metakognitif dikembangkan secara integratif. Pengembangan model pembelgaran
konstuktivis-metakognitif secara parsial dinilai tidak berpengarun maksimal terhadap
pemberdayaan kemampuan berpikir dan kemandirian belgar siswa Misanya,
pengembangan model pembel garan berbasis konstruktivis dengan menghilangkan karakter
strategi metakognitif menyebabkan kemandirian belgjar siswa tidak terberdayakan dengan
maksimal. Sebaliknya, menghilangkan karakter konstruktivis menyebabkan pemberdayaan

kapasitas berpikir siswa kurang optimal.

B. Sintak Model Pembelajaran Konstruktivis-M etakognitif

Pembelgjaran berbasis kontruktivis-metakognitif mengusung konsep-konsep teori
konstruktivisme personal dan sosia seperti, 1) konsepsi awa (skemata), 2) asmilasi, 3)
akomodasi, 4) ketidak seimbangan kognitif, 4) zona proximal develpoment (ZPD), 5)
scaffolding diperkuat dengan pelatihan-pelatihan strategi  metakognitif — seperti
keterampilan, 1) perencanaan, 2) memana emen informasi, 3) memonitor, 4) merevisi, dan
5) mengevaluasi. Konsep-konsep tersebut kemudian diturunkan menjadi sintaks model
pembel gjaran konstruktivis-metakognitif.



Sintak model pembelgjaran konstruktivis metakognitif meliputi 8 tahap
pembelgjaran sebagal berikut, 1) Fase |: Pembentukan Team Kolaboratif, 2) Fase II:
Aktivasi Skemata Awal, 3) Fase Ill: Menciptakan Konflik Kognitif, 4) Fase IV:
Perencanaan Pengkonstruksian Konsep, 5) Fase V: Pengkontruksian Konsep, 6) Fase VI:
Presentasi Kelas, 7) Fase VII: TesIndividu, dan 8) Fase VIII: Rekognisi Kelompok.

1. Fasel: Pembentukan Kelompok Kolaboratif

Siswa dibentuk menjadi tim-tim dengan anggota kurang lebih 5 orang dengan
kemampuan akademik yang heterogen. Pembagian kelompok heterogen dimaksudkan
scaffolding terfasilitasi dengan baik. Saat pembentukan kelompok hendaknya semua aturan
tentang pembelgaran berbasis konstruktivis-metakognitif disampaikan di  awal
pembelgjaran pada siswa dengan tujuan memperkecil nuansa belgjar kompetitif antar
individu selama siswa mengkonstruksi konsep. Aturan-aturan tersebut meliputi tiga konsep
penting sebagai berikut. 1) Penghargaan tim, tim akan mendapatkan penghargaan, jika tim
tersebut berhasil melampaui kriteria tertentu yang telah ditetapkan. 2) Kesuksesan yang
sama, semua siswa memberi konstribusi kepada timnya dengan cara meningkatkan kinerja
mereka dari sebelumnya. 3) Tanggung jawab individu, semua kesuksesan tim tergantung
pada pembelgjaran individual dari semua anggota tim. Tanggung jawab difokuskan pada
kegiatan anggota tim dalam membantu satu sama lain untuk belgjar dan memastikan bahwa
tigp anggota dalam tim siap untuk mengerjakan kuis atau bentuk penilaian lainnya yang
dilakukan siswa tanpa bantuan teman satu timnya.

2. Fasell: Aktivas Skemata Awal

Menurut paham konstruktivisme konsep dibentuk melalui proses asimilasi dan
akomodasi. Proses asimilasi dan akomodasi bertalian erat dengan keberhasilan aktivas
konsepsi awal siswa. Konseps awal siswa hisa benar juga bisa salah, oleh karena itu
langkah terpenting dalam pembelgaran konstruktivisme membuat siswa sadar akan
gagasan mereka sendiri mengenai topik atau peristiwa yang akan mereka pelgari.
Beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk mengaktivas konsepsi awal siswa bisa
berupa penyajian fenomena atau meminta siswa mendeskripsikan konsepsi awal mereka.

Penygjian fenomena bertujuan mengaktivasi konsepsi awal siswa tentang konsep
yang berkaitan dengan pembelgaran yang akan digarkan. Guru meminta siswa menelaah
fenomena tersebut dengan harapan konsepsi awal siswa yang berkaitan dengan fenomena

menjadi teraktivasi. Guru dapat menyajikan fenomena yang sudah dikenal baik oleh siswa



atau fenomena yang sama sekali belum dikenal oleh siswa. Fenomena yang sudah dikenal
siswa, guru dapat meminta siswa menjelaskan tentang fenomena tersebut. Fenomena yang
belum dikenal siswa, guru dapat meminta siswa meramakan atau memprediks apa yang
terjadi dengan fenomena itu, serta meminta siswa menjelaskan dasar argumen dari prediksi
mereka. Guru dapat meminta siswa mendeskripsikan konsepsi awal yang telah mereka
miliki yang terkait dengan materi yang akan digarkan. Beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk mengaktivasi konsepsi awal siswa yaitu, membuat peta konsep, peta
pikiran, menggambarkan ilustrasi, menuliskannya dalam bentuk uraian, menciptakan
model, atau kombinasi diantaranya. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah membantu siswa
mengenali dan memperjelas pemahaman dan gagasan mereka sendiri.

3. Faselll: Menciptakan Konflik Kognitif

Tahap penting dalam pembelgaran adalah menciptkan konflik kognitif dalam
pikiran siswa sehingga timbul ketidakseimbangan kognitif. Konflik kognitif yang timbul
akan membuat siswa tertantang untuk belgjar. Ketidakseimbangan kognitif membuat siswva
merasa tidak puas dengan fenomena yang dihadapinya sampai mereka berhasil
menemukan jawaban yang tepat untuk menyeimbangkan kognitif mereka. Penciptaan
konflik kognitif dapat difasilitas oleh guru dengan berbagai cara sebaga berikut. 1)
Mengagak siswa berdiskus dalam kelompok kecil maupun besar. 2) Melakukan
demonstrasi atau eksperimen yang membantah konsepsi awa siswa atau memperluas
konsepsi awal siswa siswa dengan konsepsi ilmiah. Peran guru pada fase ini membantu
siswa mendeskripsikan ide-idenya kepada siswa lain yang terlibat dalam diskusi,
membimbing siswa melakukan demonstrasi atau melakukan eksperimen dan mengarahkan

perhatian siswa terhadap pengamatan yang telah mereka lakukan.

4. FaseV: Pengkontruksian Konsep

Guru pada fase pembentukan konsep secara kolaboratif dituntut mampu
memfasilitasi siswa dalam merestrukturisasi ide-ide mereka. Beberapa hal yang disarankan
dapat dilakukan guru untuk membantu merestrukturisasi ide-ide siswa sebagai berikut. 1)
Klarifikas ide yang dikontraskan dengan ide-ide siswa lain melalui diskus atau lewat
kegiatan pengumpulan ide-ide. Kekontrasan ide dengan ide-ide siswa lain  dapat
merangsang siswa merekonstruksi kembali gagasannya jika tidak cocok. Sebaliknya, jika
ide mereka cocok dengan ide siswa-siswa lain menyebabkan siswa lebih yakin akan ide-

idenya. 2) Membangun ide yang baru, ide-ide baru ini terbentuk bila dalam diskusi idenya



bertentangan dengan ide lain, atau idenya tidak dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang digukan teman-temannya. 3) Mengevaluasi ide barunya
dengan eksperimen. Bila memungkinkan gagasan yang baru dibentuk oleh siswa diuji
dengan eksperimen atau diuji dengan cara memecahkan persoalan-persoalan baru. 4)
Penggunaan ide dalam banyak situasi. Ide atau pengetahuan yang telah dibentuk siswa
perlu diaplikasikan dalam berbagai situas agar pengetahuan siswa lebih lengkap dan rinci
dengan segala macam pengecualian.

Pada saat pembentukan konsep, siswa juga dilatihkan untuk terampil memantau
yaitu, (1) siswa dilatihkan memantau tujuan yang ingin dicapai, (2) siswa memantau waktu
yang digunakan, (3) siswa memantau kecukupan pengetahuan awal, dan (4) siswa dapat
memantau pelaksanaan strategi kognitif yang mereka pilih. Selain itu, siswa juga dituntut
untuk terampil mengevaluas yaitu, (1) siswa dapat mengevaluasi ketercapaian tujuan, (2)
siswa dapat mengevaluas penggunaan waktu, (3) siswa dapat mengevaluas relevans
pengetahuan awal, dan (4) siswa dapat mengevaluas efektifitas strategi kognitif yang
digunakan.

5. FaseVI: Presentas Kelas

Fase presentas kelas ini menuntut siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas. Presentasi kelas dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
memantau perolehan konsep siswa, memperbaiki, serta menguatkan konsep siswa yang
telah dibangun selama diskusi kelompok. Presentas kelas dapat dipimpin oleh guru atau
salah satu anggota kelompok siswa yang sedang presentasi di depan kelas.

6. FaseVIl: TesIndividu
Setelah pembelgaran berlangsung satu KD para siswa diminta mengerjakan kuis
individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan

kuis, sehinggatiap siswa bertanggungjawab secara individual untuk memahami materinya.

7. FaseVIll: Rekognisi Kelompok

Kegiatan utama pada fase rekognisi tim adalah menghitung skor kemauan
individual, skor tim, dan memberikan penghargaan tim. Gagasan dibalik skor kemaguan
individual, skor tim, dan pemberian penghargaan untuk menanamkan pada diri siswa
bahwa keberhasilan belgjar akan dicapal apabila mereka belgjar |ebih giat dan memberikan
kinerja yang lebih bailk dari sebelumnya. Dalam sistem skor ini, tiap Siswa dapat
memberikan konstribusi poin yang maksimal kepada timnya, tetapi tidak ada siswa yang



dapat melakukannya tanpa memberikan usaha yang terbaik. Tiap siswa diberikan skor awal

yang diperoleh dari ratarata kinerja mereka sebelumnya dalam mengerjakan kuis

sebelumnya. Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan

tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal mereka. Sesegera

mungkin guru setelah melakukan kuis individua menghitung skor kemajuan individual

dan skor tim, serta memberikan penghargaan kepada tim sesua dengan tingkat

perkembangan timnya. Guru hendaknya mengumumkan skor tim pada periode pertama

setelah mengerjakan kuis agar membuat jelas hubungan antara melakukan tugas dengan

baik dan menerima rekognisi yang pada akhirnya akan meningkatkan motivasi mereka

untuk melakukan yang terbaik. Ringkasan sintak model pembelgaran Konstruktivis-

metakognitif sebagai berikut.

Tabel 1. Ringkasan Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Konstruktivis-Metakognitif

Tahapan Pembelgjaran Kegiatan Guru
Fase |. Pembentukan Guru membagi siswa menjadi kelompok heterogen dalam hal
Kelompok Kolaboratif kemampuan akademik, latar belakang budaya, dan hal-hal lain yang

mungkin ditemukan di dalam kelas.
Guru menyepakati dengan siswa tentang aturan pemberian rekognisi tim.

Fase Il Aktivasi Skemata Awal

Guru mengaktifkan pengetahuan lama siswa yang terkait erat dengan
pelagjaran yang akan dipelgjari. Pengetahuan lama tersebut harus bisa
memicu konflik kognitif pada diri siswa. Beberapa cara yang dapat
dipertimbangkan oleh guru pada fase ini adalah menygjikan fenomena
atau mendeskripsikan konsepsi awal mereka

Fase lll Menciptakan Konflik
Kognitif

Penciptaan konflik kognitif dapat difasilitasi oleh guru dengan berbagai
cara sebagal berikut. 1) Mengajak siswa berdiskusi dalam kelompok
kecil maupun besar. 2) Melakukan demonstrasi atau eksperimen yang
membantah konsepsi awal siswa atau memperluas konsepsi awa siswa
siswa dengan konsepsi ilmiah.

Fase IV Perencanaan
Pembentukan Konsep

Pada fase ini siswa dilatihkan untuk terampil melakukan kegiatan
perencanaan terhadap pembentukan konsep berdasarkan konflik kognitif
yang di hadirkan pada sintaks sebelumnya. Indikator empirik yang harus
dilakukan siswa pada fase ini yaitu, 1) siswa menetapkan tujuan
pembentukan konsep yang ingin dicapai oleh kelompoknya, (2) siswa
merencanakan waktu yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, (3) siswa mempersiapkan pengetahuan awal yang harus
mereka kuasai untuk mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan, dan
(4) siswa merencanakan dan memutuskan strategi kognitif yang
dianggap paling tepat untuk mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan.

Fase IV: Pembentukan
Konsep, Pemantauan, dan
Evaluas

Fase pembentukan konsep secara kolaboratif ini bertujuan mendorong
terjadinya proses asimilasi dan akomodasi dalam struktur kognitif siswa
sampai terbentuk keseimbangan kognitif siswa. Pembentukan konsep
padafase ini diorganisasi dalam kerja kelompok kolaboratif. Pengalaman
belgjar yang dapat diberikan oleh guru pada fase ini berupa kegiatan
demonstrasi, diskusi, atau eksperimen yang meyakinkan bahwa konsepsi
awal siswa kurang tepat atau konsepsi awal mereka dapat diperluas.

Fase V Presentasi Kelas

Fase presentasi kelas ini menuntut siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas. Presentasi kelas dapat dimanfaatkan oleh
guru untuk memantau perolehan konsep siswa, memperbaiki, serta
menguatkan konsep siswa yang telah dibangun selama diskusi kelompok.
Presentasi kelas dapat dipimpin oleh guru atau salah satu anggota




kelompok siswa yang sedang presentasi di depan kelas.

Fase VI TesIndividu

Setelah pembelgjaran berlangsung satu KD para siswa diminta
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk
saing membantu dalam mengerjakan kuis, sehingga tiap siswa
bertanggungjawab secaraindividual untuk memahami materinya.

Fase VIl Rekognisi Tim

Kegiatan utama pada fase rekognisi tim adalah menghitung skor
kemajuan individual, skor tim, dan memberikan penghargaan tim.
Gagasan dibalik skor kemajuan individual, skor tim, dan pemberian
penghargaan untuk menanamkan pada diri siswa bahwa keberhasilan
belajar akan dicapai apabila mereka belgjar lebih giat dan memberikan

kinerjayang lebih baik dari sebelumnya.

C. Pontensi Sintaks Konstruktivis-Metakognitif dalam Memberdayakan Berpikir
dan Kemandirian Belajar Siswa

Model Pembelgaran konstruktivis metakognitif mempunya dua karakter dasar
yaitu, karakter konstruktivis dan karakter metakognitif. Karakter konstruktivis menuntut
siswa mengkonstruksi sendiri konsep melalui jalur asimilasi dan akomodasi dengan
memanfaatkan scemata awa siswa. Karakter konstruktivis juga menuntut siswa untuk
saling berdialog, saing membelgarkan satu sama lain dalam kelompok kelompok
heterogen. Karakter pembelgaran berbasis konstruktivis membantu siswa daam
mengembangkan kebiasaan berpikir tingkat tinggi mereka. Karakter pembelgaran
berbasis konstruktivis juga menuntut siswa mampu saling belgjar satu sama lain melalui
kegiatan diskusi. Melalui kegiatan diskusi-diskusi semacam ini akan memunculkan konflik
kognitif pada diri siswa (Slavin, 2005). Konsekuensinya, siswa tidak hanya bekerja dalam
ranah berpikir rendah namun sudah mengacu pada pemahaman dengan kualitas berpikir
tingkat tinggi. Menurut Slavin (2005), pemberian penghargaan kelompok pada
pembelgaran membuat siswa sadar diri atas tanggungjawab pribadinya, karena mereka
sadar bahwa teman sekelompok mereka menginginkan semua mereka belgjar dan saling
membelgjarkan. Penghargaan kelompok merupakan lambang keberhasilan meraih prestasi
sebagai pembuktian status sosial mereka di dalam kelas.

Pembel gjaran berbasi s konstruktivis pada dasarnya mempunyai karakter kolaboratif
secara teoritis mampu mensgajarkan siswa under achivement sggar dengan siswa
berkemampuan akademik atas. Pendapat ini didasarkan alasan-alasan berikut. Sebuah
kajian meta-analisis dilakukan oleh Corebima (2007) pada beberapa penelitian disertasi,
thesis, dan skrips mahasiswa di Universitas Negeri Malang terkait dengan strategi
pembelgjaran yang berpotensi besar meningkatkan kemampuan berpikir dan penguasaan
konsep pada siswa dengan kemampuan akademik rendah menunjukkan bahwa tipe-tipe
model pembelgjaran kolaboratif berpotensi besar untuk meningkatkan kemampuan berpikir

dan penguasaan konsep pada siswa berkemampuan rendah.




Pendapat di atas sgjalan dengan Slavin (2005), bahwa perilaku-perilaku siswa yang
muncul dalam kelompok kolaboratif seperti perluasan kognitif, penggjaran oleh teman,
permodelan oleh teman, motivasi untuk membantu teman kelompok untuk belgjar, dan
pembenaran dan koreksi untuk teman terbukti akan meningkatkan prestasi belgjar siswa
baik pada siswa berkemampuan akademik atas maupun siswa berkemampuan akademik
bawah. Merujuk teori yang dikemukakan oleh Caroll terkait dengan keberhasilan dan
prestasi belgjar siswa yang sebenarnya bukan ditentukan oleh kemampuan akademik tetapi
ditentukan oleh alokas waktu yang diberikan kepada siswa untuk belgar. Maka
pembelgjaran berbasis konstruktivis mampu menyediakan waktu lebih bagi siswa
berkemampuan akademik rendah untuk belgjar dengan bantuan kawan satu kelompoknya
yang mempunya kemampuan akademik tinggi, demikian juga sebaliknya anggota
kelompok dengan kemampuan akademik lebih tinggi melaui kegiatan tutorialnya pada
siswa berkemampuan rendah, akan membuat pemahaman mereka terhadap konsep semakin
baik, sehingga prestasi belgar mereka menjadi meningkat.

Karakter metakognitif dan konstruktivis berpotensi melatihkan kemandirian belgjar
siswa. Melaui strategi metakognitif siswa akan terbiasa terampil merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi kognisinya. Melalui karakter metakognitif siswa dituntut
mampu merencanakan seperti, (1) menetapkan tujuan yang ingin dicapa, (2)
merencanakan waktu yang akan digunakan untuk mencapai tujuan, (3) mempersiapkan
pengetahuan awal untuk mencapai tujuan, dan (4) merencanakan dan memutuskan strategi
kognitif untuk mencapai tujuan. Siswa juga dituntut terampil memantau seperti , (1)
memantau tujuan yang ingin dicapai, (2) memantau waktu yang digunakan, (3) memantau
kecukupan pengetahuan awal, dan (4) memantau pelaksanaan strategi kognitif. Siswa juga
dituntut terampil mengevaluasi seperti, (1) mengevaluasi ketercapaian tujuan, (2)
mengevaluasi penggunaan waktu, (3) mengevaluas relevans pengetahuan awal, dan (4)
mengevaluas efektifitas strategi kognitif yang digunakan (Macleod, 2004).

Karakter strategi metakognisi bermanfaat bagi kemandirian belgjar siswa. Strategi
metakognis menekankan pemantauan dan tanggung jawab diri siswa, sehingga siswa
dapat mengatur dirinya untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluas tujuan
pembelgjarannya. Sehingga, siswa dipastikan menjadi pebelgar mandiri. Strategi
metakognis mampu memberdayakan siswa menjadi pebelgar mandiri, jujur, berani
mengakui kesalahan, dan dapat meningkatkan prestasi bel gjarnya (Susantini, 2004)



D. Simpulan dan Saran

Sintak model pembelgjaran kontruktivis metakognitif sebagai berikut, 1) Fase I:
Pembentukan Kelompok Kolaboratif, 2) Fase II: Aktivasi Skemata Awal, 3) Fase IlI:
Penciptaan Konflik Kognitif, 4) Fase 1V: Perencanaan Pengkonstruksian Konsep, 5) Fase
V: Pengkontruksian Konsep, 6) Fase VI: Presentasi Kelas, 7) Fase VII: Tes Individu, dan
8) Fase VIII: Rekognis Kelompok. Karakter konstruktivis dan strategi metakognitif pasa
sintak model berpotenss mampu memberdayakan kemampuan berpikir dan kemandirian
belgjar. Tulisan di atas merupakan kgjian secara teoritis tentang potensi pembelgjaran
konstruktivis metakognitif. Perlu uji empirik melalui penelitian eksperimental untuk
menguji keefektifannya terhadap kemampuan berpikir dan kemandirian belgar dengan

mempertimbangkan variabel kemampuan akademik.
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